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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pendampingan yang dilakukan oleh Widyaiswara 

dalam menumbuhkan self efficacy peserta pelatihan kepemimpinan pengawas (PKP). 
Adapun tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan pendampingan Widyaiswara pada 

pelatihan kepemimpinan pengawas (PKP) angkatan I tahun 2022, self efficacy peserta 

pelatihan pada pelatihan kepemimpinan pengawas (PKP) angkatan I tahun 2022, dan 
tanggapan peserta pelatihan terhadap pendampingan Widyaiswara pada pelatihan 

kepemimpinan pengawas (PKP) angkatan I tahun 2022. Metode yang digunakan yaitu 

metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengambilan data menggunakan 
teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian berjumlah 5 orang 

yaitu 1 pengelola pelatihan, 2 orang Widyaiswara, dan 2 orang peserta pelatihan. 

Berdasarkan hasil temuan penelitian, berkaitan dengan pendampingan Widyaiswara 

dalam menumbuhkan self efficacy peserta pelatihan menunjukkan bahwa: 1) 
pendampingan Widyaiswara pada pelatihan kepemimpinan pengawas (PKP) angkatan I 

tahun 2022 terdapat beberapa indikator yakni modelling, mentoring, organizing, dan 

teaching. 2) dilihat dari self efficacy peserta pelatihan yang terdiri dari magnitude 
(tingkat kesulitan), generality (rentang keluasan bidang), dan strength (tingkat kekuatan) 

dapat berjalan dengan lancar dan peserta pelatihan dapat merasakan proses 

pendampingannya. 3) tanggapan peserta pelatihan terhadap pendampingan Widyaiswara 
sebagai bentuk penguatan dari keberhasilan pendampingan Widyaiswara yang dapat 

dilihat dari penampilan dan kompetensi Widyaiswara. 
Kata Kunci: Pendampingan, Widyaiswara, Self Efficacy 
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ABSTRACT 

This research was motivated by the coaching provided by Widyaiswara in developing 

self efficacy participant of supervisor leadership training (SLT). The purpose of this 

research is to describe the Widyaiswara coaching of supervisor leadership training 
(SLT) batch I in 2022, self efficacy of supervisor leadership training (SLT) batch I in 

2022, and responce trainee to widyaiswara coaching of supervisor leadership training 

(SLT) batch I in 2022. The method used is descriptive method with a qualitative 
approach. The data collection technique used interview techniques, observation, and 

documentation. The research subjects consisted of 5 people namely is 1 training 

manager, 2 Widyaiswara, and 2 trainee. Based on the research findings, related to the 
main widyaiswara coaching in developing self efficacy trainee showed that: 1) the 

widyaiswara coaching in developing self efficacy tarinee of supervisor leadership 

tarining (SLT) batch I in 2022 there are several indicators is modelling, mentoring, 

organizing, and teaching. 2) seen from self efficacy trainee consisting of magnitude, 
generality, and strength can run smoothly and the trainees can feel the coaching process. 

3) responce trainee to Widyaiswara coaching as a form of strengthening success 

Widyaiswara coaching that can be seen from appearance and Widyaiswara competence. 
Keywords: Coaching, Widyaiswara, Self Efficacy 
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